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Abstract
This research is using survey methods and data collection techniques were used ques-
tionnaires and interviews. The tools analysis used is a SWOT analysis. IFAS analysis
was used to determine the internal and external factors were analyzed using EFAS
before. In processed apples SME obtained weights of 2 bigger than the disadvantages,
with a weight of 1.28. The strength factors of the SME are corporate culture, key staff,
access to natural resources, and operational efficiency. Weaknesses condition of SME,
obtained with a weight of 1.28. The disadvantages were in form of organizational
structure, corporate image, operational capacity, financial resources, exclusive con-
tracts, market share, and product patents. The results described by EFAS analysis that
the chances of SMEs processed apple with a weight of 1.62, while the weights for the
threats faced by SMEs of 1.09, which indicates that the weight of greater opportuni-
ties than the threats received by SMEs processed apples.
Keywords: SWOT Analysis, SME Processed Apples, Creative Capital.
Abstrak
Penelitian ini menggunakan metode survey, dan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuisioner dan wawancara mendalam. Alat analisis yang digunakan
adalah analisis SWOT, Analisis IFAS untuk menentukan faktor-faktor internal, dan
faktor eksternal dianalisis dengan menggunakan EFAS. Pada UKM olahan apel
didapatkan bobot (weighted) sebesar 2 lebih besar dibandingkan dengan
kelemahannya, dengan bobot sebesar 1,28. Faktor-faktor kekuatan dari UKM ini
adalah budaya perusahaan, staff inti/kunci, dan akses sumber daya alam, serta efisiensi
operasional. Kondisi kelemahan UKM, didapatkan dengan bobot sebesar 1,28.
Adapun kelemahan ini berupa struktur organisasi, citra perusahaan, kapasitas
operasional, sumber daya finansial, kontrak eksklusif, dan market share, serta hak
paten produk Hasil analisis EFAS menggambarkan, bahwa peluang UKM olahan
apel dengan bobot sebesar 1,62, sedangkan bobot untuk ancaman yang dihadapi
UKM sebesar 1,09, yang menunjukkan bahwa bobot peluang lebih besar bila
dibandingkan dengan ancaman yang diterima oleh UKM olahan apel.
Kata kunci: Analisis SWOT, UKM Olahan Apel, Creative Capital
Dana program Corporate Social Respon-
sibility (CSR) yang digelontorkan oleh
perusahaan-perusahaan raksasa dunia me-
mang sudah lama, akan tetapi barulah berkem-
bang di Indonesia sekitar 10 tahunan terakhir.
Konsep CSR ini juga menggambarkan
adanya hubungan atas dasar kemanusiaan.
Dukungan perusahaan besar, dengan pro-
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gram-programnya diorientasikan untuk mem-
bangun citra perusahaan dengan memaksi-
malkan dampak positif operasi perusahaan
dan meminimkan dampak negatif demi pem-
bangunan berkelanjutan. Dana yang sangat
besar dari perusahaan ini tentulah sangat poten-
sial untuk membangun dan memberdayakan
masyarakat luas. Yang paling banyak dilaku-
kan oleh para perusahaan ini adalah memberi-
kan pendanaan pada acara-acara tertentu dan
momental saja. Dan oleh karenanya CSR ini
hanya bertindak sebagai a new way of mar-
keting. Berbagai program yang diluncurkan
oleh CSR ini pada akhirnya murni untuk pro-
mosi agar dapat membangun corporate brand-
ing melalui awareness yang terbangun. Itu-
lah bentuk dari soft marketing dan yang pen-
ting bagi mereka adalah terlihat care dan con-
cern, dan bukan perusahaan yang hanya cari
untung semata.
Hubungan antara perusahan/peng-
usaha besar dengan perusahaan/pengusaha
kecil seharusnya bisa dibangun menjadi hubu-
ngan yang simbiose mutualisme. Kerja sama
yang bersifat simbiose mutualisme ini akan
dapat berjalan dengan baik bila di antara me-
reka saling dapat memenuhi masing-masing
kebutuhan dari masing-masing pihak, oleh ka-
rena itu perlu dilegalkan dengan kebijakan
dan peraturan yang pasti. Hal ini harus disa-
dari oleh kedua pihak, bahwa usaha mereka
akan dapat berkembang dengan membangun
jejaring atau kemitraan pada usaha mikro,
kecil, dan menengah. Surat Keputusan Men-
teri BUMN No. KEP.-236/MBU/2003 tang-
gal 17 Juni 2003 adalah mengatur Program
kemitraan BUMN dengan Program Bina Ling-
kungan, dengan maksud mendorong per-
tumbuhan ekonomi kerakyatan serta tercip-
tanya pemerataan pembangunan melalui per-
luasan lapangan kerja dengan pemanfaatan
sebagian bentuk social responsibility, yang
hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Ru-
mijati & Asfiah (2012).
Model penguatan entrepreneurial ba-
gi usaha mikro, kecil dan menengah ini pen-
ting dilakukan, karena akan berbanding lu-
rus dengan pertumbuhan ekonomi atau eco-
nomic scale dari perusahaan induk. Hal ini
artinya pertumbuhan atau perkembangan eco-
nomic scale perusahaan akan sejalan de-
ngan pertumbuhan dan perkembangan eko-
nomi (economic scale) dari perusahaan mitra
yang men-supply bahan baku, bahkan atau-
pun bertanggungjawab yang sebaliknya, yaitu
menjadi distributor dari perusahaan besar. De-
ngan adanya kemitraan ini, maka diharapkan
akan tercipta value chain dari input sampai
dengan output. Dukungan perusahaan be-
sar, dengan program-programnya yang di-
orientasikan untuk membangun citra perusa-
haan dengan memaksimalkan dampak po-
sitif operasi perusahaan dan meminimkan
dampak negatif demi pembangunan berke-
lanjutan. Kabupaten Malang memiliki motto
yang khas, yaitu Menjadi Bumi Agrowisata
Terkemuka di Jawa Timur, dengan asumsi
bahwa Kabupaten Malang mampu menjadi
pioneer dan menjadi daerah wisata pilihan
dengan berbasis agrobisnis. Hal ini memer-
lukan kesadaran semua pihak, pemerintah,
pebisnis maupun masyarakat secara kese-
luruhan dan bersama-sama. Oleh karena itu
jiwa kewirausahaan perlu dikembangkan, khu-
susnya bagi Usaha Kecil Menengah (UMKM)
yang menjadi basis perekonomian lokal, dan
mendukung Kabupaten untuk menjadi agro-
wisata terkemuka sebagaimana yang dicita-
citakan.
Penguatan usaha bagi UKM dilakukan
melalui konsep creative capital sangat per-
lu dilakukan untuk dibuatkan model. Sebuah
pola hubungan yang menggambarkan hubu-
ngan yang mutual, sinergis dan saling meng-
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untungkan semua pihak. Perusahaan besar
berpotensi menguat dan senantiasa membe-
sar dengan dana besar yang ditanamkan ke usa-
hanya, akan pula membesar dilihat dari skala
ekonomi. Secara konseptual hubungan yang
saling menguntungkan ini digambarkan oleh
Bill Gates yang sebagai konsep creative
capital. Oleh karena itu dalam konsep cre-
ative capital ini perlu dikembangkan siner-
gitas hubungan yang ada, dengan melibatkan
pengambil kebijakan, dan juga penguat hu-
bungan, yaitu dengan pihak perguruan tinggi.
Dunia bisnis diharapkan oleh Gates da-
pat menggunakan keahlian bisnisnya untuk
menemukan cara inovatif agar dapat mela-
yani mereka yang termarjinalkan dari proses
pembangunan, akan tetapi tanpa meninggal-
kan orientasi perusahaan untuk mencari keun-
tungan. Oleh karena itu perlu didesain sistem
dan menemukan cara-cara baru untuk dapat
lebih memperhatikan dan meningkatkan kua-
litas hidup kelompok miskin tersebut. Gaga-
san ini haruslah dikontesktualkan dengan kon-
disi perusahaan dan masyarakat secara umum,
dan Teguh Pambudi menjelaskan, bahwa
ada 4 faktor yang menjadi pilar dalam crea-
tive capitalism. Faktor-faktor yang dimak-
sud adalah kalangan pebisnis, pemerintah,
institusi pendidikan dan masyarakat/
individu.
Kesejahteraan dan kemandirian masya-
rakat dalam konteks creative capitalism
adalah jalan keluar yang hendak digapai oleh
perusahaan-perusahaan besar, selain tetap
mencari keuntungan untuk keberlanjutan bis-
nis mereka. Untuk dapat menggerakkan pro-
gram-program sosial, maka diperlukan pemi-
kiran yang kreatif atas perubahan yang ter-
jadi dari orang-orang yang mengelola per-
usahaan, sehingga akan mampu melakukan
inovasi-inovasi agar dapat survive. Inovasi
adalah sebuah keharusan dalam perubahan,
karena kepastian yang ada hanyalah per-
ubahan itu sendiri, dan inovasi hanya dapat di-
lakukan dengan adanya human creative.
Perusahaan haruslah mampu mengha-
silkan produk yang bisa digunakan untuk meng-
enyahkan kemiskinan, atau masalah-masa-
lah yang diakibatkannya seperti masalah pen-
didikan dan kesehatan, karena masalah ke-
miskinan akan menjadi multiplier effect. Se-
dangkan pemerintah dan organisasi nirlaba,
haruslah menciptakan peluang di wilayah-
wilayah yang belum terjangkau oleh perusa-
haan, mendukung dengan menentukan kebi-
jakan yang tepat. Akademisi/institusi pen-
didikan mendukung dengan hasil-hasil pe-
nelitian dan pengembangan (R & D) yang dila-
kukannya. Dan terakhir, masyarakat/ per-
seorangan bertindak sebagai tempat kegi-
atan tersebut dilaksanakan. Seluruh faktor ini
harus selaras dan bergerak sesuai dengan ke-
pentingannya masing-masing, dengan sasa-
ran utama adalah peningkatan kesejahtraan
masyarakat luas.
Perubahan-perubahan yang akan di-
lakukan oleh perusahaan tentu saja dengan dri-
ving dari pemimpin, orang yang membe-
rikan pengarahan terhadap bawahan/ang-
gota dan disesuaikan dengan visi organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi dengan efi-
sien dan efektif. Banyak contoh atas inovasi
yang telah dilakukan, seperti yang dilakukan
oleh Grameen Bank, dengan dipimpin oleh
M. Yusuf atau seperti yang dilakukan oleh
Fazle Hasan dengan organisasi anti-kemis-
kinan terbesar di dunia yang bernama Bangla-
desh Rural Advancement Committee (BRAC).
Demikian pula di dalam negeri juga telah ba-
nyak perusahaan-perusahaan yang memiliki
jiwa sosial yang pantas untuk diteladani, se-
perti Yayasan Danamon Peduli, yang meng-
konversi sampah menjadi bernilai ekonomi,
atau konsep “Mengubah Sampah menjadi
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Berkah”, sebuah kepedulian sosial perusa-
haan Nestle di berbagai pelosok desa-desa,
di hampir seluruh wilayah Jawa Timur, selain
itu Pemda Solo menjadikan PKL dan pasar
tradisional tidak kalah nyaman dibandingkan
dengan supermarket. Semua ini membutuh-
kan keberpihakan dari elemen-elemen crea-
tive capitalism, khususnya dalam hal ini ada-
lah pemilik modal. Oleh karena itu diperlu-
kan sistem dan orang dengan nilai-nilai yang
benar.
Schermerhorn (1993) mendefinisikan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TSP)
sebagai suatu kepedulian organisasi bisnis un-
tuk bertindak dengan cara-cara mereka sen-
diri dalam melayani kepentingan organisasi
dan kepentingan publik eksternal. Sebuah pen-
dekatan di mana perusahaan mengintegrasi-
kan kepedulian sosial dalam operasi bisnis
dan interaksi mereka dengan para pemang-
ku kepentingan (stakeholders) berdasarkan
prinsip kesukarelaan dan kemitraan sebagai-
mana dikemukakan Nuryana (2005).
Burhanuddin Salam (1997) memberikan
pengertian bahwa responsibility is having
the character of a free moral agent; ca-
pable of determining one’s acts; capable
deterred by consideration of sanction or
consequences. Artinya bahwa tanggung ja-
wab itu memiliki karakter agen yang bebas
moral; mampu menentukan tindakan sese-
orang; menentukan sanksi/hukuman atau kon-
sekuensi. Selain itu tanggung jawab juga me-
miliki 3 unsur: (1) Kesadaran (awareness),
yang berarti menyadari. Artinya, seseorang
(perusahaan) perlu memiliki kesadaran atas
pertanggungjawaban, sebagai kesadaran atas
etika terhadap stakeholder. (2) Kecintaan atau
kesukaan (affection). Yang berarti suka, me-
nimbulkan rasa kepatuhan, kerelaan dan kese-
diaan berkorban. Rasa cinta timbul atas da-
sar kesadaran, apabila tidak ada kesadaran
berarti rasa kecintaan tersebut tidak akan mun-
cul, dan kesadaran ini melahirkan rasa tang-
gung jawab. (3) Keberanian (bravery), yang
berarti suatu rasa yang didorong oleh rasa
keikhlasan, tidak ragu-ragu dan tidak takut de-
ngan segala rintangan. Jadi pada prinsipnya
tanggung jawab dalam arti responsibility le-
bih menekankan pada suatu perbuatan yang
harus atau wajib dilakukan secara sadar dan
siap untuk menanggung segala resiko dan atau
konsekuensi apapun dari perbuatan yang di-
dasarkan atas moral tersebut. Dengan kata
lain responsibility merupakan tanggung ja-
wab dalam arti sempit yaitu tanggung yang ha-
nya disertai sanksi moral, dan oleh karena-
nya pemahaman sebagian pelaku bisnis atau
perusahaan berkaitan dengan CSR ini hanya
sebatas tanggung jawab moral saja yang di-
wujudkan dalam bentuk kegiatan philan-
trophy maupun charity.
Sedangkan tanggungjawab yang di-
maknai liability, berarti bahwa tanggung ja-
wab tersebut dalam ranah hukum, dan bia-
sanya diwujudkan dalam bentuk tanggung ja-
wab keperdataan. Dalam hukum keperdataan,
prinsip-prinsip tanggung jawab dapat di-
bedakan sebagai berikut: (1) Prinsip tang-
gung jawab berdasarkan adanya unsur ke-
salahan (liability based on fault). (2) Prin-
sip tanggung jawab berdasarkan praduga
(presumption of liability). (3) Prinsip
tanggung jawab mutlak (absolute liability
or strict liability). Berdasarkan uraian ter-
sebut, maka dapat disimpulkan perbedaan
antara tanggung jawab dalam makna res-
ponsibility dengan tanggung jawab dalam mak-
na liability, yang pada hakekatnya hanya ter-
letak pada sumber pengaturannya. Jika tang-
gung jawab itu belum ada pengaturannya seca-
ra eksplisit dalam suatu norma hukum, maka
termasuk dalam makna responsibility, dan se-
baliknya, jika tanggung jawab itu telah diatur
di dalam norma hukum, maka termasuk dalam
makna liability.
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Model pengembangan ekonomi kreatif
yang dilakukan oleh Indonesia berupa bangun-
an yang terdiri dari komponen pondasi, 5
pilar, dan atap yang saling menguatkan se-
suai dengan fungsinya masing-masing, yaitu:
(1) Pondasi, yaitu People (Sumber Daya In-
sani), sebagai aset utama dari industri kreatif
yang menjadi ciri hampir semua subsektor
industri kreatif. (2) Lima Pilar Utama yang
harus diperkuat dalam mengembangkan in-
dustri kreatif berupa Industry, Technology,
Resources, Institution, dan Financial In-
termediary. Adapaun “Atap”, merupakan
Bangunan ekonomi kreatif ini dipayungi oleh
interaksi triple helix yang terdiri dari Intel-
lectuals (Intelektual), Business (Bisnis), dan
Government (Pemerintah) sebagai para aktor
utama penggerak industri kreatif. Konsep ter-
sebut menggambarkan adanya faktor peng-
gerak lahirnya kreativitas, ide, ilmu penge-
tahuan, dan teknologi yang vital bagi tumbuh-
nya industri kreatif.
Ada beberapa hal yang harus diperhati-
kan dalam membahas dan menganalisa per-
masalahan industri kreatif. Secara garis be-
sar, kerangka pemikiran Hartley dapat di-
simplifikasi menjadi 4 poin penting. Pertama
industri, terkait dengan perputaran pereko-
nomian dan transaksi pasar. Kedua, organi-
sasi, berhubungan dengan komunikasi dan
kerjasama antar instansi/lembaga (pemerin-
tah, swasta, dan komunitas) dan kebijakan.
Ketiga, database dan angka statistik. Sta-
tistik adalah adalah alat ukur untuk melihat
sejauh mana progress sebuah program di-
laksanakan. Ini juga dipakai sebagai acuan
untuk membuat dasar kebijakan dan konsep
program selanjutnya. Keempat adalah indi-
vidu pelaku industri kreatif, baik itu kreator-
nya (produsen) maupun user-nya (konsu-
men).
Istilah Creative Capitalism pertama
kali dikenalkan oleh Bill Gates, di World
Economic Forum yang berlangsung di Da-
vos, Swiss tahun 2008. Esensi dari gagasan
creative capitalism ini memang bukanlah
hal baru, jauh di tahun 1932 Presiden AS
Franklin D. Roosevelt dalam pidatonya ber-
judul The Forgotten Man telah menguman-
dangkan istilah the bottom of the pyramid.
Di Indonesia, beberapa tahun silam Bos Bu-
kaka, Fadel Muhammad juga menawarkan
konsep Piramida Perekonomian Indonesia.
Esensi dari istilah-istilah tersebut menjelas-
kan bahwa ‘mereka’ yang berada paling ba-
wah/dasar pyramid tersebut merupakan jum-
lah yang sangat besar, dan kondisi ini memer-
lukan peran serta para pemilik modal untuk
dengan sungguh-sungguh memikirkan ‘me-
reka’. The bottom of the pyramid yang ber-
ada paling bawah ini adalah pasar terbesar,
yang tentu saja akan sangat menguntungkan,
namun harus didekati dengan benar dan ber-
etika, sekaligus mengubah kehidupan ‘mereka’.
Gates menjelaskan, bahwa creative capi-
talism merupakan bentuk baru kapitalisme
yang memberikan perhatian lebih kepada ke-
lompok-kelompok miskin yang terpinggir-
kan oleh dahsyatnya deru kapitalisme. Ke-
reta kemakmuran tidak hanya dijalankan
sendiri saja dengan lokomotif si pemilik mo-
dal itu sendiri, akan tetapi mereka juga me-
merlukan gerbong-gerbong kereta berikut-
nya, untuk menopang perekonomian secara
menyeluruh. Inovasi-inovasi harus terus di-
lakukan dengan menghasilkan produk-pro-
duk baru dengan harga yang terjangkau oleh
mereka yang memiliki daya beli lemah dan
berada di dasar piramida tersebut. Kapital-
isme selalu identik dengan dunia korporasi
yang dengan serakah mencari keuntungan,
sedangkan creative capitalism ingin
menyandingkan antara profit yang diharap-
kan dengan nilai sosial.
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Metode Penelitian
Model penguatan usaha bagi UKM me-
lalui konsep creative capital ini merupakan
upaya untuk pemberdayaan ekonomi rak-
yat, yang difokuskan pada komunitas UKM
olahan apel di Kecamatan Pujon Kabupaten
Malang. Pelaksanaan kegiatan/program ini
perlu dukungan pemerintah, perguruan tinggi
maupun pengusaha dan pelaku ekonomi mi-
kro. Keberpihakan pemerintah dalam eko-
nomi rakyat, sebagaimana diungkapkan Mu-
byarto (2001) adalah dengan melakukan tin-
dakan-tindakan riil seperti pada Permendag
no. 53/2008 yang memproteksi pasar tra-
disional, atau Permendagri 37/2010, yang
mengatur tentang dana stimulant.
Obyek pada penelitian ini adalah pe-
ngusaha UKM olahan apel. Data awal di-
kumpulkan dengan melakukan observasi dan
penyebaran angket serta wawancara men-
dalam (indepth interview) dengan key infor-
man dan selanjutnya dilakukan analisis SWOT
untuk mendeteksi profil UKM. Profil ini di-
gunakan mendesain workshop yang dibu-
tuhkan oleh anggota UKM. Adapun gam-
baran dalam penelitian ini akan disajikan da-
lam ringkasan skematis pada tabel 1.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tingkat kesejahteraan masyarakat
yang diukur dari komponen indeks pemba-
ngunan manusia, produk domestik bruto, dan
pendapatan perkapita. Untuk memajukan
UKM Pemerintah Kabupaten Malang meng-
gunakan pendekatan OVOP (One Village
One Product) merupakan sebuah gerakan
revitalisasi daerah untuk mengembangakan
produk asli/produk sebagai unggulan dae-
rah, agar produk asli daerah Malang mampu
bersaing di tingkat global. Untuk pengem-
bangan produk unggulan daerah di Kab. Ma-
lang ini, maka dirumuskan rencana tindak
dan solusi pengembangan produk unggulan
olahan apel. Buah apel dan olahan apel me-
Tabel 1. Matriks metode Analisis 
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rupakan potensi yang tersebar di seluruh desa/
kelurahan dan kecamatan di wilayah Kabupa-
ten Malang. Produk unggulan ini diharapkan
akan meningkatkan nilai tambah produk itu
sendiri, yang akan meningkatkan kesejahte-
raan masyarakat. Kab. Malang melalui P2W-
KSS (Program Pemberdayaan Wanita untuk
Keluarga Sehat Sejahtera) telah membantu
kelompok masyarakat dan individu yang mem-
buat produk olahan dari apel dengan dibantu
oleh Diskopperindag termasuk membantu un-
tuk memperoleh modal, juga pelatihan mana-
jemen dan sebagainya.
Desa Madiredo Kecamatan Pujon Ka-
bupaten Malang dengan letak topografi pe-
gunungan tentunya memiliki potensi desa yang
cukup bagus bila dijadikan tempat kunjung-
an wisata alam. Dengan profesi para pen-
duduk yang rata-rata di bidang pertanian dan
peternakan, dikategorikan sebagai Desa sur-
plus dan menghasilkan produk pertanian yang
potensial. Ada suatu produk yang bisa di-
angkat sebagai produk unggulan Desa Ma-
diredo, yaitu berupa produk olahan apel.
Analysis SWOT merupakan kerangka
kerja yang sederhana untuk mengidentifikasi
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan An-
caman yang dihadapi oleh UKM olahan apel.
Kerangka kerja SWOT oleh Edmund P. Le-
arned, C. Roland Christiansen, Kenneth An-
drews, and William D. Guth dalam Business
Policy, Text and Cases (Homewood, IL:
Irwin, 1969), dikelompokkan untuk analisis fak-
tor internal dan analisis faktor eksternal.
Analisis internal adalah evaluasi secara kom-
prehensif terhadap potensi lingkungan inter-
nal, baik kekuatan maupun kelemahan yang
dimiliki UKM olahan apel. Adapun faktor-
faktor yang dianalisis dalam analisis internal
ini adalah: (1) Budaya perusahaan, (2) Citra
usaha, (3) Struktur organisasi, (4) Staff inti/kun-
ci, (5) Akses sumber daya alam, (6) Efisiensi
operasional, (7) Kapasitas operasional, (8)
Market share, (9) Sumber daya finansial, (10)
Kontrak eksklusif, dan (11) Paten.
Sedangkan analisis Eksternal merupa-
kan analisis yang digunakan untuk menen-
tukan kesempatan (peluang) dan ancaman yang
harus dihadapi oleh UKM dari berbagai fak-
tor di lingkungan eksternal. Perubahan ling-
kungan eksternal tersebut dapat dilihat dari
faktor-faktor: (1) Pelanggan, (2) Pesaing, (3)
Kecenderungan pasar, (4) Supplier, (5) Part-
ners, (6) Perubahan sosial, (7) Teknologi baru,
(8) Lingkungan Ekonomi, (9) Lingkungan Po-
litik dan kebijakan.
Analisis SWOT ini dilakukan terhadap
faktor-faktor internal menunjukkan potensi
UKM olahan apel, dilihat dari kekuatan dan
kelemahannya. Sedangkan hasil analisis fak-
tor eksternal berkenaan dengan peluang atau
kesempatan yang ada yang perlu diperhati-
kan, serta akan munculnya ancaman atau ham-
batan yang diperkirakan akan terjadi dan mem-
pengaruhi usaha yang dilakaukan.
Dari hasil analisis SWOT selanjutnya
digambarkan dalam matrik hasil analisis Ke-
kuatan-Kelemahan serta Peluang-Ancaman
sebagaimana ada di tabel 2.
Berdasarkan dari hasil analisis ter-
hadap kekuatan dan kelemahan dari UKM
olahan apel ini, dapat dijelaskan bahwa fak-
tor-faktor yang menjadi kekuatan UKM olah-
an apel ini adalah faktor budaya perusahaan,
staff inti/kunci, akses sumber daya alam, serta
efisiensi operasional. Sedangkan yang men-
jadi kelemahan dari UKM olahan apel ini ada-
lah struktur organisasi, citra perusahaan, ka-
pasitas operasional, dan sumber daya finan-
sial, kontrak eksklusif, dan market share, ser-
ta hak paten produk.
Berdasarkan pada hasil analisis matrik
terhadap faktor-faktor eksternal sebagaima-
na tabel 2 maka yang menjadi peluang bagi
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UKM olahan apel ini adalah supplier,
perubahan sosial, lingkungan ekonomi dan
lingkungan politik dan kebijakan terhadap
UKM khususnya UKM olahan apel. Se-
dangkan yang menjadi ancaman dari UKM
olahan apel ini adalah pesaing, pelanggan,
kecenderungan pasar, partner, dan peng-
gunaan teknologi baru. Hasil analisis SWOT
ini dapat digmbarkan dalam Matriks IFAS
– EFAS pada tabel 4.
Berdasarkan dari hasil resume ter-
hadap analisis IFAS dan EFAS sesuai de-
ngan faktor-faktor yang ada, maka dapat
disimpulkan, bahwa Strength (Kekuatan)
UKM Olahan apel dengan bobot (weight-
ed) sebesar 2, sedangkan kelemahan de-
ngan bobot (weighted) sebesar 1,28 yang ar-
tinya kekuatan UKM olahan apel ini lebih be-
sar bila dibandingkan dengan kelemahannya.
Demikian pula dari hasil resume analisis
IFAS dan EFAS terhadap faktor-faktor Pe-
luang (Opportunity) dengan faktor Ancaman
(Treath), maka dapat disimpulkan bahwa
peluang yang ada atau dimiliki oleh UKM
Olahan apel dengan bobot sebesar 1,62 se-
dangkan ancaman (treath) dengan bobot se-
besar 1,09, maka dapat disimpulkan bahwa
pada UKM Olahan apel ini peluang yang
ada lebih besar dibandingkan dengan datang-
nya ancaman.
Tabel 2. Matrix Hasil Analisis IFAS UKM Olahan Apel 
 
KETERANGAN WEIGHT RATING WEIGHTED
Matrix Internal Factor Analysis Summary: Kekuatan dan Kelemahan 
1) Budaya perusahaan 
2) Citra usaha 
3) Struktur organisasi 
4) Staff inti/kunci 
5) Akses sumber daya alam 
6) Effisiensi operasional 
7) Kapasitas operasional 
8) Market share 
9) Sumber daya finansial 





































Tabel 3. Matrix Hasil Analisis EFAS UKM Olahan Apel 
KETERANGAN WEIGHT RATING WEIGHTED
Matrix External Factors Analysis Summary: Peluang dan Ancaman 
1) Pelanggan 
2) Pesaing 
3) Kecenderungan pasar 
4) Supplier 
5) Partners 
6) Perubahan social 
7) Teknologi baru 
8) Lingkungan Ekonomi 
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Hasil analisis terhadap faktor-faktor
internal maupun eksternal berkaitan dengan
faktor Kekuatan–Kelamahan dan Peluang–
Ancaman, yang menggunakan analisis IFAS
dan EFAS ini, menggambarkan kondisi yang
ada di UKM Olahan apel. Berdasarkan
pada kesimpulan hasil analisis IFAS dan
EFAS, selanjutnya akan dirumuskan ke-
giatan atau program berupa tindakan yang di-
gunakan untuk meningkatkan kemampuan








Strategi yang dihasilkan pada 
kombinasi ini adalah 
memanfaatkan kekuatan atas 
peluang yang telah 
diidentifikasi. Kekuatan 
UKM olahan apel seperti 
faktor budaya perusahaan, 
staff inti/kunci, akses sumber 
daya alam, serta efisiensi 
operasional, yang selanjutnya 
dapat dimanfaatkan untuk 
menguatkan pelanggan 
menguatkan supplier, partner, 
perubahan sosial, lingkungan 
ekonomi serta lingkungan 
politik dan kebijakan 
Strategi Mini – Maxi 




kelemahan UKM olahan apel 
berupa struktur organisasi, 
citra perusahaan, kapasitas 
operasional, dan sumber daya 
finansial, kontrak eksklusif, 
dan market share, serta hak 
paten produk, yang 
memungkinkan dimanfaatkan 
karena adanya peluang yang 
ada pelanggan menguatkan 
supplier, perubahan sosial, 
lingkungan ekonomi serta 





Strategi Maxi – Mini: 
Dalam analisa ancaman 
ditemukan kebutuhan untuk 
mengatasinya. Strategi ini 
mencoba mencari kekuatan, 
seperti budaya perusahaan, 
staff inti/kunci, akses sumber 
daya alam, serta efisiensi 
operasional, sebagaimana 
yang dimiliki UKM olahan 
apel yang dapat mengurangi 
atau menangkal ancaman 
berupa pesaing, pelanggan, 
kecenderungan pasar, partner, 
dan penggunaan teknologi 
baru tersebut. 
 
Strategi Mini – Mini: 
Dalam situasi menghadapi 
ancaman dan sekaligus juga 
adanya kelemahan internal, 
maka Strategi yang dilakukan 
adalah Mini-Mini, yaitu 
dengan mengidentifikasi 
Kelamahan UKM olahan apel 
berupa struktur organisasi, 
citra perusahaan, kapasitas 
operasional, dan sumber daya 
finansial, serta kontrak 
eksklusif, dan market share, 
serta hak paten produk, dan 
sekaligus menghadapi 
ancaman yaitu pelanggan, 
pesaing, kecenderungan 
pasar, dan partner, serta 
penggunaan teknologi baru 
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SDM (sumber daya manusia) yang dimiliki
UKM. Adapun kegiatan atau program yang
dilakukan adalah dalam bentuk workshop.
Oleh karena itu penelitian ini akan merumus-
kan desain workshop dalam bentuk meran-
cang modul workshop yaitu: (1) Materi work-
shop, (2) Instruktur workshop, (3) Pelaksa-
naan, dan (4) Evaluasi.
Tujuan dari kegiatan workshop ini ada-
lah adanya peningkatan kemampuan usaha
bagi UKM olahan apel. Pada Workshop ini
akan dirumuskan tindakan yang akan mem-
berdayakan usahawan-usahawan kecil yang
tergabung dalam UKM tersebut. Luaran
dari penelitian ini adalah modul workshop.
Materi workshop akan disesuaikan dengan
kebutuhan, dengan sekaligus memberikan kon-
ten creative capital pada materi yang di-
sajikan. Konsep creative capital ini dima-
sukkan dalam konten modul workshop, yang
diharapkan akan dapat menguatkan usaha
UKM olahan apel tersebut. Oleh karena itu,
modul ini berisi sajian: (1) penguatan entre-
preneurial, (2) penguatan motivasional, serta
inovasi dan kreativitas, (3) supply chain mana-
gement, dan (4) pembekalan Hak paten pro-
duk, serta (5) penguatan teknologi, (6)
menciptakan partnership, baik dengan pe-
langgan serta masyarakat luas, pemerintah,
maupun dengan pengusaha yang lebih besar,
dan lain-lain. Pada pelaksanaan workshop
yang menjadi instruktur adalah tenaga ahli,
sesuai dengan kebutuhan yang ada di UKM
olahan apel tersebut. Dengan demikian
workshop ini bertujuan untuk menguatkan
potensi yang sudah dimiliki oleh UKM
olahan apel.
Penutup
Profil yang dihasilkan dari penelitian ini
menggambarkan kekuatan UKM olahan apel
berupa budaya perusahaan, staff inti/kunci,
dan akses sumber daya alam, serta efisiensi
operasional, dengan bobot sebesar 2, sangat
mungkin untuk dioptimalkan, yang akan mem-
berikan dampak positif bagi UKM dalam pe-
ngembangan usahanya.
Hasil analisis juga menunjukkan gam-
baran kelemahan UKM dengan bobot se-
besar 1,28, berupa struktur organisasi, citra
perusahaan, kapasitas operasional, sumber
daya finansial, kontrak eksklusif, dan mar-
ket share, serta hak paten produk.
Kelemahan-kelemahan ini bukan kondisi
yang mematikan bagi UKM tersebut, karena
kodisi ini umum terjadi di usaha-usaha kecil
yang lain. Adapun kunci dari persoalan ini ada-
lah di SDM (sumber daya manusia) dan ada-
nya orang kunci/inti, yang dalam penelitian
ini menjdi kekuatan di UKM. Dengan demi-
kian kelemahan UKM ini akan mendapat-
kan treatment dari SDM dan orang kunci/inti
dalam UKM itu sendiri, sehingga menjadi
‘penguat’ UKM.
Dari analisis EFAS dapat diperoleh
gambaran peluang dan ancaman yang di-
hadapi oleh UKM olahan apel. Peluang UKM
olahan apel digambarkan oleh kondisi sup-
plier, perubahan sosial, dan lingkungan eko-
nomi serta lingkungan politik dan kebijakan,
dengan bobot sebesar 1,62. Peluang ini me-
nunjukkan kemudahan bagi UKM olahan
apel dalam menghadapi lingkungan ekster-
nalnya. Sedangkan bobot untuk ancaman yang
dihadapi UKM adalah sebesar 1,09, yang
menunjukkan bahwa bobot peluang lebih be-
sar bila dibandingkan dengan ancaman yang
diterima oleh UKM tersebut.
Ancaman yang dihadapi oleh UKM ola-
han apel digambarkan oleh kondisi pesaing,
pelanggan, kecenderungan pasar, dan part-
ner, serta penggunaan teknologi baru, yang
cenderung tidak dapat diakses dengan baik
oleh UKM olahan apel dalam lingkungan eks-
 91
Model Penguatan Usaha Melalui Konsep Creative Capital... (Nurul Asfiah)
ternalnya. Ancaman ini akan menjadi pelu-
ang bila UKM menghadapinya dengan tepat,
namun umumnya UKM memang belum siap
menghadapi dengan kondisi-kondisi ter-
sebut. Demikian pula, UKM olahan apel di Ke-
camatan Pujon Kabupaten Malang sebagai-
mana umumnya UKM yang lain, masih be-
lum siap mengangkat ancaman ini menjadi pelu-
ang pasar. Persoalan-persoalan yang diha-
dapi oleh UKM olahan apel di Kecamatan
Pujon Kabupaten Malang ini perlu ditangani
dengan membuat program atau kegiatan un-
tuk meningkatkan kemampuan usaha bagi
SDM (sumber daya manusia), baik itu orang
kunci/inti-nya maupun semua anggota UKM.
Peningkatan kemampuan dilakukan melalui
workshop dan pelatihan bagi SDM yang ada
di UKM olahan apel tersebut.
Berdasarkan pada analisis SWOT, me-
lalui analisis IFAS maupun analisis EFAS, da-
pat diketahui bahwa kondisi UKM menun-
jukkan bahwa kekuatan (Strength) dengan
bobot sebesar 2, kelemahan (Weakness) yang
dimiliki UKM dengan bobot sebesar 1,28.
Adapun kondisi peluang (Opportunity) de-
ngan bobot sebesar 1,62, dan ancaman de-
ngan bobot sebesar 1,09. Analisis SWOT yang
dilakukan terhadap UKM yang menggam-
barkan kondisi kekuatan – kelemahan dan
peluang–ancaman, maka kedua faktor uta-
ma ini menjelaskan, bahwa kekuatan (yang
terdiri dari budaya perusahaan, staff inti/kunci,
dan akses sumber daya alam, serta efisiensi
operasional) yang dimiliki oleh UKM olahan
apel dapat dioptimalkan dalam pengelolaan-
nya. Sedangkan kelemahan (yang terdiri dari
struktur organisasi, citra perusahaan, kapa-
sitas operasional, sumber daya finansial, kon-
trak eksklusif, dan market share, serta hak
paten produk) menunjukkan bahwa kondisi
UKM tersebut perlu segera dibenahi dengan
seksama. Dari hasil analisis tersebut menunjuk-
kan bahwa faktor-faktor kelemahan yang ha-
rus segera diatasi terutama adalah mematen-
kan produk-produk UKM olahan apel.
Sedangkan dari hasil analisis terhadap
peluang–ancaman, menggambarkan bahwa
kondisi peluang (yang terdiri dari supplier, per-
ubahan sosial, dan lingkungan ekonomi serta
lingkungan politik dan kebijakan), semua kon-
disi ini harus mampu dimanfaatkan oleh UKM
dengan sebaik-baiknya. Sedangkan kondisi
ancaman (yang terdiri dari pesaing, pelang-
gan, kecenderungan pasar, dan partner, serta
penggunaan teknologi baru) harus diantisi-
pasi oleh UKM, agar di masa yang akan da-
tang mampu menyesuaikan diri dengan kondi-
si-kondisi tersebut. Sangat penting bagi UKM
membentuk jejaring, pemerintah perlu mem-
bantu dengan berbagai kebijakan yang ber-
pihak terhadap UKM, sekaligus bertindak
sebagai fasilitator dalam membangun jejaring.
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